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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah dasar sehingga mengharuskan pendidik dapat menerapkan 

model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu model 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa adalah dengan model 

pendidikan gerak. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

implementasi model pendidikan gerak terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas, jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian dilakukan di SDN 138 Gegerkalong Girang 

Kota Bandung dengan sampel siswa kelas V A berjumlah 29 siswa. Instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan lembar observasi kepercayaan diri siswa. Berdasarkan data 

hasil penelitian yang telah diperoleh menunjukan adanya peningkatan persentase nilai rata-

rata keseluruhan siswa dari hasil observasi awal hingga hasil akhir tindakan yang 

mengindikasikan adanya peningkatan kepercayaan diri siswa. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa adanya peningkatan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani melalui model pendidikan gerak. 

Kata Kunci: Model Pendidikan Gerak, Kepercayaan Diri, Pendidkan Jasmani 
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